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ABSTRAK

Salah satu cara agar doa yang dipanjatkan dapat terkabul adalah mencari
waktu yang dianggap ijabah atau lebih dikenal dengan waktu mustajab. Banyak
para ulama yang memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai waktu ijabah
doa berdasarkan hadis Nabi SAW. Diantara ulama tersebut adalah Ibnu Hajar al-
Asqalani melalui kitab Fath al-Bari dan Muhammad Salih al-Usaimin melalui kitab
Syarah Sahih al-Bukhari. Kedua kitab syarah tersebut sama-sama menyarah kitab
Sahih al-Bukhari, dalam kitab Sahih al-Bukhari ditemukan dua hadis mengenai
waktu ijabah doa, yakni di sepertiga dan di hari Jumat.

Selain mengetahui pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-
Usaimin terhadap hadis-hadis tentang waktu ijabah doa, fokus penelitian ini juga
mengkomparasikan syarah hadis kedua ulama tersebut terhadap hadis waktu ijabah
doa melalui kitab syarah hadisnya. Sehingga penelitian ini termasuk kualitatif
berbentuk kajian pustaka yang besifat analisis deskriptif dengan metode komparatif
syarah hadis untuk melihat pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-
Usaimin terhadap hadis waktu ijabah doa.

Adapun hasil penelitian ini adalah Ibnu Hajar dan Salih al-Usaimin sama-
sama memahami hadis waktu ijabah doa di sepertiga malam dan di hari Jumat
adalah waktu ijabah doa. Kedua ulama tersebut memberi penjelasan waktu
berdasarakan berbagai riwayat, serta hikmah atas tidak disebukan secara pasti
mengenai waktu ijabah doa. Sedangkan komparasi syarah hadis dari kedua ulama
tersebut mengenai hadis waktu ijabah doa terbagi menjadi empat poin. Pertama,
pendekatan yang digunakan oleh Ibnu Hajar lebih ke bahasa, syarak, dan historis.
Sementara Salih al-Usaimin cenderung menggunakan pendekatan bahasa dan
syarak saja. Kedua, metodologi yang digunakan Ibnu Hajar dan Salih al-Usaimin
sama-sama menggunakan metode tahlili. Ketiga, gaya bahasa yang digunakan Ibnu
Hajar terlihat santai dan objektif. Sementara Salih al-Usaimin terlihat lebih tegas
dan subyektif. Keempat, Ibnu Hajar dan Salih al-Usaimin sama-sama berupaya
mengkontekstualisasikan hadis waktu ijabah doa.

Kata kunci: Ibnu Hajar, Salih al-Usaimin, Waktu Ijabah Doa.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Manusia mempunyai kebiasaan untuk meminta tolong kepada sesuatu
yang lebih berkuasa dari dirinya, terutama ketika dirinya merasa lemah dan
kalah terhadap sesuatu yang lebih kuat dan berkuasa. Maka dari itu dalam upaya
meminta pertolongan terhadap sesuatu yang lebih berkuasa, berdoa merupakan

salah satu solusi bagi manusia untuk mengatasi hal ini.

Secara istilah, doa merupakan seruan, panggilan atau permintaan
sesuatu sesuai dengan kebutuhannya atau memohon perlindungan kepada Allah
dari bencana, bala’, malapetaka, musibah dan sebagainya yang dilakukan
dengan merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya.! Sebagaimana pengertian
dari al-Khatabi yang dikutip Muhammad bin Ibrahim al-Hamid, beliau
menjalaskan bahwa doa adalah permohonan seorang hamba yang memohon

pertolongan kepada Tuhannya dan meminta bantuan kepada-Nya.?

Pengertian doa tersebut menunjukkan adanya kegiatan berupa

permohonan atau permintaan seorang hamba kepada Tuhan yang Maha Kuasa.

' Abdul Mujib, Kamus Istilah Figih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 61.

2 Muhammad bin Ibrahim Al-Hamid, Ad-Du'a, Mafhumuhu, Ahkamuhu, Akhta’un Taga v Fihi,
Terj. Abu ‘Ala, "Berdo'a Sesuai Sunnah", (Jakarta: Pustaka al-Tazkia), 2004, him. 7.



Banyak dalil-dalil dari al-Qur’an atau hadis yang menganjurkan seseorang agar
berdoa kepada Allah SWT. Salah satunya tertera dalam al-Qur’an surat Gafir

ayat 60, bunyinya:

Es

R PP TP ;../L:’c o~ fa),aze/ /a;&“?‘ ° ° :9%::. aﬂol‘énjﬁ, Jf'/
b . .
(.n@-‘«rdjl?.w” ‘é:,/u&d ,S.«w.t/ J Oy dﬁ,vﬁw 5‘;:?& 9
o .4z
“/ -
4

Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan (Kukabulkan) bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri (enggan) dari menyembah-Ku, niscaya mereka akan
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina.”

Ayat diatas menunjukkan bahwa berdoa merupakan perintah langsung
dari Allah SWT kepada hamba-Nya, sedangkan orang yang mengabaikan
perintah berdoa ini, dalam arti enggan untuk berdoa, maka Allah SWT akan

murka kepadanya.

Padahal sederhananya, berdoa itu layaknya curhatan seorang hamba
pada Tuhannya. Doa menjadi salah satu media komunikasi langsung antara
seseorang dengan Allah SWT tanpa perantara. Karena itu, doa bersifat personal,
rahasia, dan membatin. Doa tidak hanya berbentuk ungkapan lisan, melainkan

juga ungkapan batin seorang Muslim. Setiap Muslim akan merasakan



pentingnya doa, terutama dalam rangka upaya mendekatkan diri kepada Allah

SWT.?

Agar doa yang dipanjatkan dapat berkualitas dan mudah dikabulkan
oleh Allah SWT, tentunya perlu situasi dan kondisi yang tepat, salah satunya
adalah waktu yang tepat untuk berdoa. Namun, bukan berarti doa yang
dipanjatkan seseorang kepada Allah SWT di waktu kapan saja seseorang
tersebut berdoa tidak akan diterima atau dikabulkan, hanya saja ada beberapa
waktu yang dianggap mudah untuk dikabulkan Allah SWT (ijabah) oleh umat

Islam.

Dalam al-Qur’an atau hadis memang tidak ada penyebutan secara jelas
mengenai adanya waktu 1jabah doa, akan tetapi tidak sedikit para ulama yang
memberikan perhatian dan penjelasan mengenai waktu-waktu yang dianggap
jjabah doa. Hal ini didasarkan dengan adanya beberapa hadis Nabi SAW yang
mengindikasikan bahwa waktu-waktu tertentu merupakan waktu yang ijabah
untuk berdoa. Seperti pada waktu sepertiga malam sebelum Subuh, antara azan
dan igamah, pada waktu sujud ketika salat, pada hari Jumat, saat turun hujan,

dan waktu-waktu yang lain.

Hadis tentang waktu ijabah doa ini menarik untuk dikaji lebih lanjut,

sebab banyak sekali variasi terkait waktu-waktunya. Abdurrazzaq bin Abdul

3 Yudi Kuswandi, “Doa Dalam Tradisi Agama-Agama”, Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama,
Volume 1 Nomor 1, 2018, hlm 29-33.



Mubhsin al-Badr menyebutkan dalam buku yang berjudul Figih Doa dan Dzikir
menyebutkan bahwa ada 7 waktu ijabah doa disertai dengan hadis-hadisnya.*
Dalam buku yang berjudul Kumpulan Doa Sehari-Hari yang disusun oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia menyebutkan bahwa ada 9 waktu yang
paling baik untuk berdoa.’ Bahkan Ahmad bin Abdullah Isa dalam bukunya
yang berjudul Ensiklopedia Doa dan Wirid Shahih meyebutkan ada 20 waktu
ijabah doa.® Masih banyak lagi variasi waktu ijabah doa dalam tulisan yang

berbentuk kitab atau artikel ringan.

Sebenarnya banyaknya variasi waktu ijabah doa ini tidak lepas dari
sumbangsih para ulama hadis yang mensyarahi kitab-kitab induk hadis (kitab
primer). Artinya waktu ijabah doa ini bisa dilihat dengan cara melihat kajian
atau syarah atas hadis-hadis yang membahas tentang waktu ijabah doa.
Tentunya memerlukan perangkat kitab syarah hadis sebagai upaya pemahaman
hadisnya. Maka dari itu, penulis menggunakan kitab Fath al- Bari sebagai upaya

memahami hadis waktu ijabah doa. Disisi lain, Fath al-Bari merupakan kitab

4 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Figih Doa dan Dzikir, terjemah Amiruddin Djalil,
jilid 1, (Cet I, Jakarta timur: Griya Ilmu, 2010), hlm 484-490.

> Tim Penyusun Kementrian Agama, Kumpulan Doa Sehari-Hari, (Cet 1, Subdit Publikasi
Dakwah dan HBI Direktorat Penerangan Agama Islam, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
islam, Kementrian Agama Republik Indonesia: 2013), hlm 6.

¢ Ahmad bin Abdullah Isa, Ensiklopedia Doa dan Wirid Sahih, terjemah Wafi Marzuki Ammar,
dkk, (Surabaya: Pustaka Elba, 2006) hlm. 60-62.



syarah yang paling populer diantara kitab syarah hadis lain, khususnya kitab-

kitab yang mensyarah kitab Sah7h al- Bukhari.’

Namun, agar penelitian ini bisa lebih terarah dan mendapatkan
pemahaman yang komprehensif, penulis juga menggunakan kitab Syarah Sahih
al- Bukhari karya Muhammad Salih al-Usaimin. Sehingga nantinya kajian ini
juga mengkomparasikan syarah hadis dari dua ulama hadis tersebut, yakni
antara syarah kitab hadis Fath al-Barikarya Ibnu Hajar al-Asqalani dan kitab

Syarah Sahih al- Bukhari karya Muhammad Salih al-Usaimin.

Kedua ulama tersebut sama-sama mensyarahi kitab hadis Sahih al-
Bukhari. Namun, masa hidup antara Ibnu Hajar al-Asqalani dan Muhammad
Salih al-Usaimin berbeda jauh. Ibnu Hajar lahir pada abad ke-8 Hijriah atau
abad ke-14 Masehi,® yang pada tahun tersebut biasa disebut sebagai ulama
khalaf (klasik).® Sedangkan M. Salih al-Usaimin lahir pada abad ke-15 Hijriah

atau abad ke-20 Masehi,!° yang kemudian masuk dalam kategori ulama

7 Benny Ahwadzi, Menelusuri Pemahaman Semiotis Sarjana Muslim dalam Kitab Syarah
Hadis: Studi Kitab Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, (LP2M Uin Maulana Malik Ibrahim Malang:
2019), him. 42.

8 Ibnu Hajar Al-Asqalani, 7ahzib Al- Tahzib, Juz 1, (Cet 11, Beirut: Dar Al-Qutub Al-Ilmiyyah,
1984 M), hlm. 23.

® Khalaf yaitu ulama al-Muta’akhkhirin yang menggunakan takwil dalam memahami sifat
Allah dan masalah aqidah lainnya namun tidak sampai menimbulkan pertikaian dan perdebatan, khalaf
juga menggunakan takwil yang merujuk kepada akal dan syariat yang tidak bertentangan dengan
ketauhidan. Lihat Yusuf al-Qaradawi, Fusul i al-Agidah Bain al-Salaf wa Khalaf, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2005), him. 150.

10 Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarah Sahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet 1, Kairo: Al-
Maktabah Al-Islamiyyah, 2008), hlm 9.



kontemporer (modern).!! Artinya ada jarak yang jauh dan kondisi sosial

masyarakat yang berbeda antara kedua ulama tersebut.

Hal ini menjadi alasan bagi peneliti menggunakan kitab syarah hadis
Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani dan kitab Syarah Sahih al- Bukhari
karya Muhammad Salih al-Usaimin sebagai upaya pemahaman, sekaligus
mengkomparasikan syarah hadis antara kedua ulama tersebut dalam memahami

hadis tentang waktu ijabah doa.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis akan
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-Usaimin
terkait hadis-hadis waktu ijabah doa?
2. Apa persamaan dan perbedaan syarah hadis kedua ulama tersebut terkait

hadis-hadis waktu ijabah doa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan.

I Kontemporer berarti masa kini, berubah menuju perbaikan, keadaan sekarang yang
terkontaminasi dengan modernisasi. Ulama kontemporer berarti orang yang memahami ilmu
menggunakan metodologi yang disesuaikan dengan era sekarang. Mereka berorientasi kepada
pemikiran-pemikiran baru sebagai pembaharuan dari pemikiran terdahulu. Lihat Mutrofin, “Ulama
Indonesia Kontemporer (Peran, Tipologi, dan Pemikiran)”, Jurnal Dinamika Penelitian: Media
Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol 19, No 1, 2019, him. 109.



D.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian

ini adalah :

a. Mencari dan mengetahui pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani dan M.
Salih al-Usaimin terhadap hadis-hadis tentang ijabah doa melalui kitab
Fath al-Bari dan Syarah Sahih al- Bukhari.

b. Melihat perbedaan dan persamaan syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani
dan M. Salih al-Usaimin terhadap hadis-hadis tentang waktu ijabah doa
melalui kitab Fath al- Bari dan Syarah Sahih al- Bukhari.

2. Manfaat.

a. Mengetahui pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-
Usaimin terkait hadis waktu ijabah doa melalui kitab Fath al-Bari dan
Syarah Sahih al- Bukhari.

b. Mengetahui persamaan dan perbedaan syarah hadis Ibnu Hajar al-
Asqalani dan M. Salih al-Usaimin terhadap hadis-hadis tentang waktu
ijjabah doa melalui kitab Fath al-Bari dan Syarah Sahih al- Bukhari.

Tinjauan Pustaka.
Tinjauan pustaka menjadi petunjuk tentang arah penelitian yang
dilaksanakan. Sehingga membantu peneliti mencari kerangka berpikir yang

baru dan menghindari plagiasi.'? Tinjauan pustaka bukan uraian tentang daftar

hlm 45.

12 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Ciptapustaka Media, 2012),



pustaka yang sedang atau akan digunakan, melainkan paparan singkat tentang
hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah yang serupa, sehingga bisa
diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang
diteliti."?

Dalam rangka untuk meninjau kembali dan menghindari plagiasi dari
karya-karya yang telah ada sebelumnya, penulis terlebih dahulu memaparkan
beberapa karya ilmiah yang penulis anggap masih relevan dan bisa digunakan
sebagai pustaka. Pastinya beberapa karya yang pernah ditulis oleh para peneliti
sebelumnya, baik tentang waktu ijabah doa, model syarah hadis, dan
pemahaman hadis Ibnu Hajar al-Asqalani dan Muhammad Salih al-Usaimin.
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang pembahasannya masih terkait
dan relevan sebagai pustaka dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang berjudul “Waktu-Waktu [jabat al-Du’a Dalam
Perspektif Hadis (Studi terhadap Kualitas Hadis)”. Tesis ini ditulis oleh Ahmad
Ma’mun pada tahun 2011, Program Studi [lmu Keislaman Konsentrasi Tafsir
Hadis Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel
Surabaya (saat ini Uin Sunan Ampel). Penelitian ini hanya berfokus pada
kualitas sanad dan matan hadis tentang waktu ijabah doa dalam Kutub al-

Tis ah.

13 Fakhruddin Faiz, Dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga, 2015), hlm 9.



Mengenai hadis-hadisnya, Ahmad Ma’mun menjelaskan bahwa ada
empat waktu ijabah doa dalam Kutub al-Tis ah, yakni pada waktu sujud saat
salat, pada sepertiga malam yang terkahir, antara azan dan igamah, pada hari
Jumat. Penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh Ahmad Ma’mun sama-
sama mengkaji hadis-hadis tentang waktu ijabah doa. Namun, perbedaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada kajian yang digunakan
dan cakupan objeknya. Kajian yang digunakan Ahmad Ma’mun berupa kaidah
kesahihan sanad dan matan, serta objek kajiannya adalah hadis-hadis waktu
jjabah doa dalam Kutub al-Tis’ah. Sedangkan penelitian ini menggunakan
kajian komparatif syarah hadis tentang waktu ijabah doa antara pemahaman
Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al-Bari dan Muhammad Salih Al-
Usaimin melalui kitab Syarah Sahih al- Bukhari. Sederhananya cakupan objek
yang digunakan hanya hadis-hadis tentang waktu ijabah doa dalam kitab Sahih
al-Bukhari saja, yakni di waktu sepertiga malam dan di hari Jumat. Kemudian
ditunjang dengan kedua kitab syarah hadis tersebut sebagai bentuk upaya
pemahaman.

Kedua, penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan Jihad Menurut
Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Kitab Fathul Bari”. Skripsi ini ditulis oleh Siti
Khotijah pada tahun 2019, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian Siti
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Khotijah ini hanya berfokus pada konsep pendidikan jihad menurut Ibnu Hajar
al-Asqalani.

Penelitian tersebut menjelaskan pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani
tentang pendidikan jihad, baik dari segi tujuan, metode, program, evaluasi, dan
urgensi dari pendidikan jihad. Penelitian ini dengan penelitian Siti Khotijah
sama-sama menggunakan kitab Fath al-Bari sebagai bentuk upaya dalam
memahami pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani. Namun, perbedaannya adalah
dari segi objek pembahasan dan model kajiannya. Objek pembahasan penelitian
ini adalah hadis-hadis tentang waktu ijabah doa, sementara objek pembahasan
dari Siti Khotijah adalah konsep pendidikan jihad. Sedangkan model kajian
penelitian ini adalah komparatif syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani dan
Muhammad Salih al-U$aimin, dimana dua ulama hadis ini yang sama-sama
mensyarah kitab hadis Sahih al-Bukhari. Sementara model kajian yang
digunakan Siti Khotijah hanya berbentuk syarah hadis.

Penelitin terdahulu selanjutnya karya Muhtar Algi Purnama yang
berjudul “Pandangan Ibnu Hajar al-Asqalani dan Fatima Mernissi Tentang
Hadis yang Dianggap Misoginis (Penelitian Terhadap Hadis Sahih Yang
Dianggap Misoginis)”. Karya Muhtar ini merupakan skripsi yang ditulis pada
tahun 2018, Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.
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Awalnya Muhtar menyajikan hadis-hadis yang dianggap misogis dalam
kitab Sahih al- Bukhari, kemudian memberikan pemahaman Fatima Mernissi
melalui metode hermeneutika kritik matan hadis Fatima Mernissi terhadap
hadis yang dianggap misoginis, serta pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani
melalui kitab Fath al-Bari.

Letak persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhtar tersebut sama-sama menggunakan kitab Fath al-Bari sebagai upaya
pemahaman hadis Ibnu Hajar al-Asqalani. Sedangkan perbedaannya berada
pada objek penelitian dan tokoh yang digunakan sebagai upaya pamahaman
hadis. Objek penelitian ini adalah hadis-hadis tentang waktu ijabah doa, serta
tokoh yang digunakan dalam penelitian ini merupakan komparasi syarah hadis
Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al-Bari dan Muhammad Salih Al-
Usaimin melalui kitab Syarah Sahih al-Bukhari. Sedangkan objek penelitian
Muhtar tersebut adalah hadis-hadis misoginis, serta tokoh yang digunakan
adalah Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al- Bari dan Fatima Mernissi
melalui hermeneutika kritik matan hadisnya.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Fatih Mufarrikh pada tahun 2018
dengan judul ‘“Pemikiran Muhammad bin Salih al-Usaimin Tentang
Pendidikan Islam”. Program Studi Magister Pendidikan Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian tersebut mempunyai fokus pada

pandangan M. Salih Al-Usaimin tentang Pendidikan Islam.
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Dalam penelitian tersebut, Fatih mengkomparasikan pandangan
Muhammad Salih al-Usaimin tentang pendidikan dengan konsep pendidikan
Islam, baik deri segi dasar pendidikan, fungsi dan tujuan, konsep guru, dan
konsep penuntut ilmu. Fatih juga menjelaskan tentang pemahaman Muhammad
Salih Al-Usaimin tentang pendidikan Islam dari sudut pandang pendidikan
modern beserta relevansinya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fatih dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan pemikiran M. Salih Al-USaimin sebagai
pemahaman. Sedangkan perbedaannya ada pada objek kajian dan kajiannya.
Objek dari penelitian dari Fatih adalah pendidikan islam dan kajiannya hanya
menggunakan satu tokoh, yakni Muhammad Salih al-Usaimin. Sementara
Objek penelitian ini adalah hadis-hadis tentang waktu ijabah doa, serta tokoh
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ibnu Hajar al-Asqalani melalui
kitab Fath al-Bari dan M. Salih al-Usaimin melalui Syarah Sahih al- Bukhari.

Kelima, penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Pandangan
Muhammad bin Salih al-Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi Tentang Zakat Fitri”.
Penelitian tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh Kesi Iswardani pada
tahun 2019, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Kesi Iswardani menyajikan

pemahaman zakat fitri menurut Muhammad bin Salih al-Usaimin dan Yusuf al-
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Qaradawi, setelah itu mengkomparasikan pemahaman kedua ulama tersebut
tentang zakat fitri.

Perbedaan penelitian dari Kesi Iswardani dan penelitian ini adalah objek
penelitian dan tokoh yang digunakan. Penelitian ini menggunakan tokoh Ibnu
Hajar al-Asqalani dan M. Salih Al-Usaimin. Sedangkan objek penelitian Kesi
Iswardani adalah zakat fitri dan tokoh yang digunakan adalah Muhammad bin
Salih al-Usaimin dan Yusuf al-Qaradawi. Adapun persamaannya adalah sama-
sama menggunakan tokoh Muhammad bin Salih al-Usaimin sebagai upaya
pemahaman.

Penelitian terdahulu selanjutnya berjudul “Amsal al-Hadis Ibnu Hajar
al-Asqalani (Studi Pemaknaan Hadis Perumpamaan Iman dalam Kitab Fath al-
Bari)”. Penelitian tersebut merupakan tesis yang ditulis oleh M. Daud pada
tahun 2015 dalam Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian Daud tersebut menyebutkan permisalan yang ada dalam
hadis dengan menggunakan kitab Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani
sebagai upaya pemahaman. Daud menyebutkan hadis-hadis yang masuk dalam
kategori amsal tentang iman, diantaranya; tentang karakter orang beriman,
tentang persaudaraan orang-orang beriman, tentang malu sebagai iman, tentang
orang beriman dalam menjalani ujian, tentang orang beriman yang membaca

al-Qur’an.
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama menggunakan kitab Fath al-Bari sebagai upaya pemahaman. Adapun
perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek dan
model kajiannya. Objek penelitian ini adalah hadis-hadis tentang waktu ijabah
doa, serta kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengkomparasikan syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al-
Bari dan M. Salih al-Usaimin melalui Syarah Sahih al-Bukhari. Sedangkan
objek kajian yang ditulis Daud tersebut adalah hadis-hadis amsa/tentang iman,
serta model kajiannya adalah kajian syarah hadis kitab Fath al- Barikarya Ibnu
Hajar al-Asqalani sebagai upaya pemahaman.

Ketujuh, penelitian yang berjudul “Hadis-Hadis Tentang Pendidikan
Anak Dalam Sahih Bukhari Kajian Syarah Hadis dalam Fath al-Bari’.
Penelitian tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh Iim Nurhalimah pada
tahun 2020, Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Nurhalimah memberikan penjelasan dan menyertakan hadis mengenai
pendidikan anak perspektif hadis, diantaranya: metode keteladanan, metode
kebiasaan, metode nasihat, metode mamberi perhatian, dan metode hukuman.
Setelah itu dilanjutkan dengan pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani melalui

kitab Fath al-Bari.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nurhalimah terletak pada
objek pembahasan dan perangkat kajian yang digunakan. Objek penelitian
Nurhalimah adalah hadis mengenai cara mendidik anak dan hanya
menggunakan kajian syarah hadis kitab Fath al-Bari sebagai upaya
pemahaman. Sedangkan objek penelitian ini adalah hadis-hadis tentang waktu
jjabah doa, serta kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengkomparasikan syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al-
Bari dan M. Salih al-Usaimin melalui Syarah Sahih al-Bukhari. Sementara
persamaan antara penelitian Nurhalimah dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan kitab syarah hadis, yakni Fath al- Barikarya Ibnu Hajar al-
Asqalani sebagai salah satu upaya pemahaman hadis.

Kedelapan, penelitian yang berjudul “Kematian Perspektif Hadis (Studi
Syarah Hadis dalam Kitab Fathul Bari)”. Penelitian tersebut merupakan skripsi
yang ditulis oleh Wahyu Hidayat pada tahun 2019, Jurusan Ilmu al-Quran dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

Dalam penelitian tersebut, Wahyu menyertakan kematian perspektif
psikologi, kedokteran dan agama-agama. Serta hadis-hadis yang berkaitan
dengan kematian, diantaranya: hadis tentang apa itu mati, bagaimana mati,

sakaratul maut, pertanyaan dalam kubur, dan husnul khatimah. Lalu sebagai
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pemahamannya, Wahyu menyertakan syarah hadis mengenai kematian tersebut
menggunakan kitab Fath al- Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Wahyu tersebut
adalah sama-sama menggunakan kitab syarah hadis Fath al-Bari karya Ibnu
Hajar al-Asqalani. Sedangkan perbedaanya ada pada objek kajian dan
kajiannya. Objek kajian Wahyu tersebut membahas mengenai hadis-hadis
tentang kematian, dan kajiannya berbentuk syarah hadis dari kitab Fath al- Bari.
Sedangkan objek penelitian ini adalah hadis-hadis tentang waktu ijabah doa,
serta kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkomparasikan
syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani melalui kitab Fath al- Bari dan M. Salih al-
Usaimin melalui Syarah Sahih al- Bukhari.

Kesembilan, penelitian yang berjudul “Metode Syarh Hadis Dalam
Kitab Fath al-Bari (Kajian atas Hadis Salat Sunnah Sebelum dan Sesudah Salat
Jum’at)”. Penelitian tersebut merupakan jurnal yang ditulis oleh Hairul Hudaya
melalui jurnal ilmiah Ilmu Ushuluddin, halaman 117-138 Vol. 16, No. 2, tahun
2017, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Penelitian Hairul tersebut membahas dan menguraikan tentang metode
pensyarahan dalam kitab Fath al- Bari tentang hadis salat sunnah sebelum dan
sesudah salat Jumat. Penelitian tersebut juga menjelaskan metode syarah Fath
al- Bari secara umum. Letak persamaan antara penelitian tersebut dan penelitian

ini adalah sama-sama menggunakan kitab Fath al-Bari. Namun, perbedaan
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dalam penelitian tersebut digunakan sebagai objek pembahasan, sebab
mengkaji metode syarah dari kitab Fath al- Bari. Sedangkan dalam penelitian
ini, kitab Fath al-Bari digunakan sebagai perangkat untuk memahami
pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani mengenai hadis-hadis tentang waktu ijabah
doa.

Terakhir, penelitian yang berjudul “Menelusuri Pemahaman Semiotis
Sarjana Muslim dalam Kitab Syarah Hadis: Studi Kitab Fath al-Bari Sharh
Sahih al-Bukhari”. Penelitian tersebut ditulis oleh Benny Afwadzi pada tahun
2019 melalui Kementrian Agama Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian Benny tersebut menjabarkan dan menelaah semiotika atas
pemahaman hadis sarjana muslim. Hadis yang dikaji adalah hadis tentang satu
dan tujuh usus, dan hadis tentang perbuatan yang paling dicintai Allah. Setelah
itu syarah hadis tersebut ditelaah melalui semiotika atas pemahaman hadis
sarjana muslim.

Persamaan penelitian Benny dan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan kitab Fath al-Bari. Namun, penelitian Benny ini menjadikan
kitab syarah hadis Fath al- Bari sebagai objek semiotika atas pemahaman hadis
sarjana muslim, sedangkan penelitian ini menjadikan kitab Fath al-Bari sebagai

salah satu perangkat dalam memahami hadis-hadis tentang waktu ijabah doa.



18

Melihat beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
belum ada penelitian yang membahas dan mengkaji secara spesisifik terkait
studi pemahaman dan komparasi syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani dan M.
Salih al-Usaimin terhadap hadis-hadis tentang waktu ijabah doa melalui kitab

Fath al-Bari dan Syarah Sahih al-Bukhari.

E. Metode Penelitian.
1. Jenis Penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini bermodel kualitatif
berbentuk kajian pustaka (library research), sebab penelitian ini
mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik dari kitab, buku, jurnal,
kamus, skripsi, tesis, serta literatur lain yang memiliki relevansi terhadap
tema yang dikaji. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara
mendalam terkait hadis-hadis tentang waktu ijabah doa, khususnya dalam
kitab Sahih al-Bukhari yang disertai pemahaman dan komparasi syarah
hadis Ibnu Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-Usaimin melalui kedua kitab
syarahnya.

2. Sumber Data.

Mengingat bahwa kajian ini termasuk dalam riset kepustakaan,
yakni dengan cara membaca dan mempelajari kitab atau buku-buku yang
berhubungan dengan data-data yang diperlukan, baik data primer maupun

sekunder. Maka adapun data primer dalam penelitian ini adalah hadis-hadis
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tentang waktu ijabah doa dalam berbagai kitab hadis, khususnya yang
terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari dan kitab syarahnya, yakni Fath al-
Bari yang ditulis oleh Ibnu Hajar al-Asqalani dan Syarah Sahih al-Bukhari

karya M. Salih Al-Usaimin.

Adapun data sekunder dalam penelitian ini bisa berbentuk kitab atau
buku tentang doa dan hadis-hadis waktu ijabah doa, pembahasan mengenai
kitab Fath al-Bari dan Syarah Sahih al-Bukhari, serta tulisan lain yang
dapat menunjang pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa buku, kitab,

atau artikel.

Teknik Pengumpulan Data.

Untuk mencari hadis dan pemahaman Ibnu Hajar al-Asqalani
tentang waktu ijabah doa, penulis dapat mencari melalui sofiware hadis
seperti maktabah syamilah. Namun, dalam pengutipannya penulis tetap
menggunakan kitab aslinya sebagai sumber rujukan. Sedangkan untuk
melihat komentar M. Salih Al-Usaimin, penulis langsung melihat pada

kitab Syarah Sahih al-Bukhari.

Disebabkan tidak ada bab khusus yang membahas tentang waktu-
waktu ijabah doa dalam berbagai kitab hadis, khususnya dalam Sahih al-
Bukhari. Maka peneliti mengumpulkan hadis-hadis tentang waktu ijabah

doa pada penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas hadis-hadis
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tentang waktu ijabah doa, yang nantinya hadis-hadis mengenai waktu ijabah
doa ini akan disertakan juga dalam pembahasan. Setelah semua hadis-
hadisnya diinventarisasi dan di takhrij, ternyata ditemukan dua hadis yang
ada dalam kitab Sahih al-Bukhari, yakni hadis tentang ijabah doa di waktu
sepertiga malam dan di hari Jumat. Kemudian dilanjutkan dengan syarah
hadis dari dua waktu tersebut sebagai penunjang pemahamannya, yakni dari
kitab Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani dan Syarah Sahih al-

Bukhari karya M. Salih Al-Usaimin.

Sebagai penunjang pembahasan mengenai waktu ijabah doa, kitab
Fath Al-Bari, dan Syarah Sahih al-Bukhari. Penulis mencari tulisan yang
berkaitan melalui google schoolar, baik berbentuk skripsi, jurnal atau
artikel. Disisi lain, mencari buku atau kitab yang berkaitan dengan

pembahasan dengan cara membeli atau meminjamnya di perpustakaan.

Teknik Pengolahan Data.

Selain mencari sumber yang membahas tentang doa dan hadis-hadis
tentang waktu ijabah doa, penelitian ini juga mencari dan membandingkan
penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Bari dan penjelasan
M. Salih al-Usaimin dalam Syarah Sahih al-Bukhari. Artinya metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif

syarah hadis dari dua kitab syarah tersebut.
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Mengingat bahwa kajian ini berbentuk kajian komparatif, maka
setelah data dari berbagai sumber terkumpul, penulis mengawalinya dengan
meanganalisis dan mendeskripsikan hadis beserta syarahnya dari dua kitab
syarah tersebut sesuai masing-masing pembahasan. Kemudian dilanjutkan
dengan mengkomparasikan syarah hadis Ibnu Hajar al-Asqalani dan M.
Salih al-Usaimin mengenai waktu ijabah doa melalui kedua kitab

syarahnya.

F. Sistematika Pembahasan.

Berdasarkan pedoman penulisan proposal dan skripsi, maka
pembahasan penulisan terkait pemahaman dan komparasi syarah hadis Ibnu
Hajar al-Asqalani dan M. Salih al-Usaimin tentang hadis-hadis waktu ijabah

doa ini akan disistematika menjadi lima bab, yakni :

Bab pertama, pendahuluan. sebagaimana model penulisan skripsi pada
umumnya, dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum tentang doa, hadis-hadis ijabah doa, dan
hadis-hadis ijabah doa yang ada dalam kitab Sahih al-Bukhari. Dalam bab ini
berisi tentang pengertian doa, dalil-dalil berdoa, adab-adab berdoa, dan hadis-

hadis waktu ijabah doa, serta hadis-hadis tentang waktu ijabah doa yang ada
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dalam kitab Sahih al-Bukhari, yakni pada waktu di sepertiga malam dan di hari

Jumat.

Bab Ketiga, tinjauan umum tentang Ibnu Hajar al-Asqalani dan M.
Salih al-Usaimin yang berisi biografi, guru-guru, murid-murid, dan karya-
karyanya. Dalam bab ini juga membahas tentang kitab Fath al-Bari dan kitab
Syarah Sahih al-Bukhari, baik dari latar belakang penulisan kitab dan segi
sistematika penulisan, serta karakteristik pemahaman hadis dari dua kitab

syarah hadis tersebut.

Bab keempat, berisi tentang penafsiran Ibnu Hajar al-Asqalani dan M.
Salih al-Usaimin terkait hadis-hadis tentang waktu ijabah doa melalui kedua
kitab syarah hadisnya, yakni pandangan terhadap hadis ijabah doa di sepertiga
malam dan di hari Jumat. Dalam bab ini juga disajikan komparasi atas syarah

hadis dari kedua ulama tersebut mengenai hadis waktu ijabah doa.

Bab Kelima, penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini
memuat kesimpulan penting yang diperoleh dari kajian ini dan sebisa mungkin
memuat saran-saran dari pembaca atau dari penulis sendiri untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Ibnu Hajar memahami hadis waktu ijabah doa di sepertiga malam dan
di hari Jumat adalah waktu yang dianggap ijabah doa. Begitu juga dengan Salih
al-Usaimin. Meskipun tidak ditemukan riwayat yang menyebutkan dengan
jelas, namun, keduanya tetap mencoba memberi penjelasan atas waktu ijabah
doa di sepertiga malam dan di hari Jumat, serta hikmah atas tidak disebukan

secara pasti mengenai waktu ijabah doa.

Adapun hadis ijabah doa di sepertiga malam oleh Ibnu Hajar dipahami
sebagai waktu ijabah doa sebab adanya rahmat Allah turun pada waktu tersebut.
Oleh karena itu beliau merangkum enam pendapat ulama mengenai waktu
jjabah doa di sepertiga malam. Berbeda dengan Salih al-USaimin yang
memahami hadis ijabah doa di sepertiga malam sebab Allah turun pada waktu
tersebut. Salih al-Usaimin tidak menjelaskan terjadinya waktu ijabah doa

tersebut, beliau hanya membatasi bahwa waktunya sampai terbit fajar.

Adapun hadis ijabah doa di hari Jumat, Ibnu Hajar mengumpulkan
berbagai riwayat yang beliau rangkum menjadi 42 waktu. Berdasarkan
banyaknya penafsiran ulama mengenai ijabah doa di hari Jumat ini, Ibnu Hajar

memberi catatan bahwa sesuatu yang tidak dijelaskan secara rinci maka akan
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tetap terjadi walau Nabi SAW telah meninggal. Sementara itu Salih al-Usaimin
berpendapat bahwa waktu ijabah doa di hari Jumat ini terjadi ketika salat atau
setalah Asar. Salih al-Usaimin berpendapat bahwa hukum ijabah ini tidak

hanya terbatas bagi laki-laki, tetapi berlaku juga bagi perempuan.

Perihal komparasi atas syarah hadis dari kedua ulama tersebut mengenai
hadis waktu ijabah doa, maka penulis membaginya menjadi empat poin.
Pertama, pendekatan yang digunakan oleh Ibnu Hajar adalah bahasa, syarak,
dan historis. Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh Salih al-Usaimin
cenderung menggunakan pendekatan bahasa dan syarak saja. Kedua,
metodologi yang digunakan Ibnu Hajar dan Salih al-Usaimin sama-sama
menggunakan metode tahlili. Ketiga, gaya bahasa yang digunakan Ibnu Hajar
terlihat santai objektif. Hal ini berbeda dengan Salih al-Usaimin, beliau terlihat
lebih subyektif dan adakalanya beliau santai dan tegas. Keempat, kedua ulama
tersebut sama-sama mencoba mengkontekstualisasikan hadis waktu ijabah doa,
baik pada sepertiga malam dan di hari Jumat. Selain dengan penyertaan saran-
saran atau hikmah, keduanya juga menyertakan berbagai riwayat yang

menjelaskan waktu-waktu yang dianggap 1jabah doa.

. Saran.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, baik dari

segi metode maupun isi penelitian. Kritik dan saran berupa kontribusi
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pemikiran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan penelitian

ini.

Sedikit saran dari penulis terhadap penelitian selanjutnya adalah
mengembangkan kajian hadis mengenai ijabah doa, sebab ijabah doa tidak
hanya ada pada waktu tertentu, tetapi juga dalam kondisi-kondisi tertentu.
Begitu juga dengan pisau analisis yang digunakan juga masih banyak yang
belum digunakan, seperti kajian maanil hadis, hermeneutika, kritik sanad

matan, dan lain-lain.

Secara akademik penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam upaya mengetahui lebih pemahaman dan komparasi
syarah hadis Ibnu Hajar dan Salih al-Usaimin dalam memahami hadis-hadis
tentang waktu ijabah doa, baik ijabah doa di hari Jumat atau di sepertiga malam.
Secara praktis diharapkan berguna bagi umat Islam dalam memahami waktu-

waktu ijabah doa dalam hadis Nabi Muhammad saw.
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